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Model habituasi (pembiasaan) adalah melakukan sesuatu secara berulang-ulang.
Artinya apa yang dilakukan anak dalam pembelajaran diulang terus menerus sampai ia dapat
betul — betul memahaminya dan dapat tertanam di hatinya, model pembiasaan ini melatih
anak untuk memiliki sikap disiplin, tanggung jawab serta kemandirian .

Berdasarkan hal tersebut, maka ada tiga fokus pembahasan yang menjadi kajian
dalam penelitian ini yaitu: Pertama, bagaimana Gambaran Akhlakul Karimah siswa di MlI
Sabilillah Sampang? kedua, bagaimana Model Habituasi yang di terapkan dalam
meningkatkan akhlakul karimah siswa di MII Sabilillah Sampang? Ketiga, apa saja Faktor
Pendukung dan Penghambat dalam meningkatkan akhlakul karimah siswa di MII Sabilillah
Sampang?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Deskriptif adalah salah satu jenis penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan fenomena, fakta maupun keadaan yang terjadi dilapangan selama penelitian
berlangsung secara alamiah (apa adanya). Sumber data diperoleh melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Adapun informan dalam penelitian ini adalah Guru mata
pelajaran, guru keagamaan, kepala sekolah, siswa, sedangkan pengecekan keabsahan data
dilakukan Triangulasi Sumber dan Teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, gambaran akhlakul karimah siswa di
MII Sabilillah Sampang yaitu, siswa menghormati dan menghargai gurunya, siswa menaati
peraturan pembiasaan yang di buat sekolah, siswa sopan dan santun kepada semua warga
sekolah. Kedua, model habituasi yang di terapkan dalam meningkatkan akhlakul karimah
siswa di MII Sabilillah Sampang yaitu, pembiasaan siswa harus berwudhu’ dari rumah, baris
sebelum memasuki kelas, sholat dhuha dan sholat dzuhur berjemaah, pembiasaan Al-qur’an
juz 30/juz amma, pembiasaan penerpan 3S (salam, senyum dan sapa). ketiga, faktor
pendukung dan penghambat dalam meningkatkan akhlakul karimah siswa di MII Sabilillah
Sampang Yyaitu,Pendukunga: semua guru dan warga sekolah sama — sama kompak dalam
menerapkan akhlakul karimah, support dari yayasan, kebijakan kepala sekolah dalam
mengatur sekolah. penghambat: faktor lingkungan siswa, penyalahgunaan teknologi seperti
media masa, faktor keluarga



